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PRAKATA

uji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan
Phidayah-Nya, buku “Seri Tumbuhan Obat Bangka Belitung:Tumbuhan Obat Suku Lom"

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun berdasarkan laporan kegiatan Riset

Tumbuhan Obat dan JaEEl(RISTOJA) di Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung atas perjanjian
kerjasama antara Balai Penelitian dan Pengemban@@h Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Badan
Peneliian dan Pengembangan Kesehatan dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat  Universitas Bandikll Belitung, Nomor HK.06.01/3/465/1/2012 dan  Nomor
165/UNSO/LPPM/LL/2012 tentang Penelitian dan Pengembangan Tanaman obat dan Obat Tradisional.

Buku ini berisi tentang teknik pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan lokal yang
dipraktekkan oleh Suku Lom di Kabupaten Bangka (Dusun Pejem dan Dusun Air Abik) dan Kabupaten
Bangka Barat (Dusun Pelaik, Desa Penyampak, Desa Benteng Kota, dan Dusun Tanjung Nibung).
Buku ini juga dilengkapi dengan informasi jenis tumbuhan dan jenis ramuan yang sebagian telah
didokumentasikan dalam bentuk foto maupun herbarium.

Jumlah jenis tumbuhan yang digunakan Suku Lom berjumlah 50 dari 34 famili yang telah
teridentifikasi di di Dusun Pejem, Dusun Air Abik, Kabupaten Bangka dengan tiga famili yang paling
banyak dimanfaatkan berturut-turut adalah Rubiaceae, Myrtaceae, dan Poaceae. Dikoleksi 46 jenis
tumbuhan dari 23 famili yang teridentifikasi dengan famili Myrtaceae sebagai famili dengan jenis
tumbuhan terbanyak yang dimanfaatkan di Kecamatan Tempilang di Kabupaten Bangka Barat.
Tercatat 39 jenis penyakit dan 90 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Sakit
kepala adalah penyakit yang paling sering disembuhkan dengan tumbuhan obat (9,77%) dan
tumbuhan obat yang paling digunakan adalah kayu pulih (pasak bumi: Eurycoma longifofia Jack.) dari
famili Simaroubaceae (5,26%). Hanya bagian tumbuhan saja yang dimanfaatkan dalam pengobatan,
dan inZ8uga salah satu wujud pelestarian tumbuhan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Kementerian Kesehatan RI yang telah mendanai ke@tan ini. Terima kasih juga diucapkan kepada:
Bapak Nizwan Zukhri, SE., MM, selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Bangka Belitung, Bapak Yulian TEEZ), SKM, M.Si., Ibu Amalia
Damayanti, M.Sc., Bapak Himawan Sutanto, Laboratorium Terpadu Balai Besar Litbang EEInbuhan
Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, Herbarium Bangka Belitungef® Pemkab Kabupaten
Bangka dan Kabupaten Bangka Barat, instansi terkait, masyarakat di Kabupaten Bangka dan
Kabupaten Bangka Barat, serta pihak-pihak lainnya yang telah membantu kelancaran kegiatan
RISTOJA ini.

LapdfBZ¥ni merupakan salah satu sumber pengayaan database pengobatan tradisional berbasis
komunitas khususnya yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Indonesia pada umumnya.
Diharapkan informasi yang telah diperoleh dari hasil kegiatan ini menjadi pedoman dalam upaya
penyelamatan plasma nuftah dan pelestarian budaya serta kearifan lokal di masa mendatang.

Pangkalpinang,  Juli2013
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Tumbuhan Obat Suku Lom

ndonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropik terbesar kedua di dunia, kaya

dengan keanekaragaman hayati terutama keanekaragaman tumbuhan dan dikenawbagai

salah satu dari tujuh negara “mega biodiversity". Ersam (2004) menyatakan bahwa distribusi
tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat diﬂ‘tan tropika Indonesia lebih dari 12% (30.000 jenis) dari yang
terdapat di muka bumi (250.000 jenis). Biodiversitas yang war tersebut tersimpan potensi tumbuhan
berkhasiat yang dapat digali dan dimanfaatkan lebih lanjut. World Conservation Monitoring Center telah
melaporkan bahwa wilayah Indonesia merupakan kawasan yang banyak dijumpai beragam jenis
tumbuhan obat dengan jumlah tumbuhan yang telah dimanfaatkan mencapai 2.518 jenis (EISAI 1995
diacu ﬁ:m Krismawati & Sabran 2006).

Indonesia juga kaya dengan keanekaragaman suku dan budaya. Hidayah (1997) telah mengkaji
554 kelompok suku di Indonesia berdaséan keaslian bahasa dan etnis. Oetama (2008) menyatakan
bahwa Indonesia memiliki 1.068 suku dari Sabang sampai Merauke. Masing-masing suku memiliki
khasanah yang berbeda-beda. Pada setiap suku, terdapat beraneka ragam kekayaan kearifan lokal
masyarakat, termasuk di dalamnya adalﬁfemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional.

Masing-masing suku mempunyai kearifan, pengetahuan dan pengalaman yang bermakna besar
bagi masyarakat moderen. Hubungan masyarakat suku dengan alam, pengetahuan mengenai
tumbuhan untuk dﬁmfaatkan sebagai bahan pangan dan obat merupakan suatu pengetahuan yang
sangat berharga. Pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan obat oleh suku asli setempat sangat
penting untuk pengembangan pengobatan secara tradisional dan pengembangan obat karena banyak
ekstrak tumbuhan untuk obat moderen ditemukan melalui pendekatan pengetahuan lokal (Cox 1994;
Plotkin 1988).

Moderenisasi dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat
(Bodeker 2000). Hal lain yang juga dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah kasus pembajakan plasma
nutfah dan budaya yang semakin meningkat dar tahun ke tahun. Kerusakan habitat terjadi akibat
ﬁakan kebutuhan lahan produksi, pertambangan dan tempat tinggal. Penyebab lain adalah
kurangnya perhatian terhadap budidaya tumbuhan obat terutama untuk jenis-jenis yang digunakan
dalam jumlah kecil dan kemampuan reg%asi tumbuhan obat yang lambat, terutama jenis tumbuhan
tahunan (Djauhariya & Sukarman 2002). Di Indonesia berdasarkan hasil penafsiran citra landsat tahun
2000 terdapat 101,73 juta ha hutan dan lahan rusak, diantaranya seluas 59,62 juta ha berada dalam
kawasan hutan (Badan Planologi Dephut 2003 dfa%dafam Bawono & Mashdurohatun 2011).
Sebanyak 65% dari 1.642.414 ha luas wilayah daratan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berupa
lahan kritis sebagai dampak dari penambangan timah, penebangan kayu ilegal dan pembukaan lahan
perkebunan berpindah-pindah (ANTARA News 2011). Meningkatnya lahan kritis di Pulau Bangka dapat

menyebabkan terancamnya keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan obat.
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Penggunaan data tumbuhan obat tradisional yang berasal dari hasil penyelidikan etnobotani
merupakan salah satu cara yang efektif dalam menemukan bahan-bahan kimia baru dan berguna bagi
pengobatan. Informasi data dasar tumbuhan obaﬁii Indonesia masin sangat minim, terutama jenis-
jenis tumbuhan obat terkait dengan kearifan lokal, penggunaan dalam ramuan, bagian yang digunakan
dan cara penggunaannya. Penelitian untuk mendapatkan data fitogeografi, agroklimat, pemanfaatan
berbasis kearifan lokal, fitokimia dan sosia&konomi dari tumbuhan obat akan sangat penting dalam
membangun sebuah data dasar yang penting dalam proses budidaya tumbuhan obat untuk
peningkatan produktivitas baik dari segi kualitas maupun kuantitas, serta rintisan untuk kemandirian
obat berbasis tumbuhan obat. Data dasar yang dihasilkan sangat mendukung program saintifikasi
jamu. Program tersebut berbasis kepada kearifan lokal yang tercermin dari budaya masing-masing
suku. Program saintifikasi jw ini perlu dikembangkan ke seluruh fasilitas pelayanan kesehatan.

Penelitian mengenai eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan tumbuhan obat di indonesia
berbasis kom% perlu dilakukan untuk menggali pengetahuan lokal etnomedisin sebagai bagian
kearifan lokal masing-masing suku dan keanekaragaman tumbuhan obat yang menjadi (ﬁlr bagi
pengembangan riset berkelanjutan dalam bidang etnomedisin dan tumbuhan obat. Penelitian
Eksplorasi Pengetahuan Lokal Etnomedisin dan Tumbuhan Obat di Indonesia Berbasis Komunitas ini
juga dikenal dengan istilah RISTOJA (Riset Tumbuhan Obat dan Jamu). Data-data tumbuhan obat dari
kegiatan tersebut dirangkum dalam buku Tumbuhan Obat Suku Lom. Suku Lom diduga sebagai suku
tertua yang ada di Pulau Bangka, yang tersebar di beberapa desa di Kabupaten Bangka dan
Kabupaten Bangka Barat. Pengetahuan tumbuhan obat oleh Suku Lom perlu dieksplorasi lebih dalam
sehingga terdokumentasi secara ilmiah serta dapat dibuat kebijakan dalam perlindungan kekayaan
tumbuhan obat dan etnomedisin Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Riset Tumbuhan Obat dan Jamu ini dilaksanakan di Dusun Pejem dan Dusun Air Abik
(Kabupaten Bangka) dan Dusun Pelaik, Desa Penyampak, Desa Benteng Kota, dan Dusun Tanjung
Nibung (Kabupaten Bangka Barat). Waktu penelitian dilaksanakan yaitu pada bulan November -
Desember 2012. Informan atau batra (pengobat tradisional) dari Kabupaten Bangka dan Kabupaten
Bangka Barat berjumlah 10 orang, yaitu 5 orang dari Kabupaten Bangka dan 5 orang dari Kabupaten
Bangka Barat. Titik koordinat lokasi kediaman informan (Tabel 1; Gambar 1) ditentukan dengan global
positioning system (GPS). Lokasi dan informan dipilih berdasarkan informasi atau data dari berbagai
pihak yang terkait antara lain yaitu: BPS, Dinas Kesehatan setempat, Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah (Balitbangda), Lembaga Penelitian Universitas, hasil penelitian atau publikasi
penelitian serupa dan informasi masyarakat setempat. Sampel dapat bertambah dengan menggunakan
metode snowball sampling. Jumlah sampel akan dibatasi hingga informasi yang didapatkan sudah

mencapai titik jenuh.
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Tabel 1 Titik koordinat lokasi kediaman informan di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka Barat

Umur i : _Jumlah P .
Pendidikan | Pekerjaan | pasien/ bulan Titik Koordinat
(Tahun)
1 Bangka Lk 67 T8 Petani 1-5 01032'08,5 LS; 105954'43,1 BT
2 Bangka Lk 63 T8 Petani - 01031'03,7 LS; 105054'33,0 BT
3 Bangka Lk 60 T8 Petani - 01030'65,7 LS; 1050954'35,0 BT
4 Bangka Lk 72 T8 Petani 1-5 01938'45,0 LS; 105°57'03,7 BT
5 Babar Lk 69 T8 Petani - 01039'68,4 LS; 105953'19,7 BT
6 Babar Lk 46 SMASed. PNS 1-5 02006'18,1 LS; 105038'21,6 BT
7 Babar Lk 46 TT.SD Petani 1-5 02000'16,1 LS; 105941'10,8 BT
8 Babar Lk 95 T8 Pengobat 1-5 02003'31,3 LS; 105°38'59,5 BT
9 Babar Lk 55 Tamat SD  Pengobat > 11 01058'18,9 LS; 105938'28,6 BT
10  Babar Lk 58 TT.5D Petani 1-5 02001'29,6 LS; 105933'46,0 BT

Keterangan: IFM= informan; JK= jenis kelamin; LK= laki-laki; Babar= Bangka Barat; TS= tidak sekolah; SMA Sed.= SMA
sederajat; TT. SD= tidak tamat SD; TS= tidak sekolah; LS= Lintang Selatan; BT= Bujur Timur

90

Pengumpulan data dengan wawancara melalui dua pendekatan yaitu emik@ etik. Emik

dimaksudkan untuk mengumpulkan seluruh informasi yang berasal dari masyarakat. Sedangkan etik
dimaksudkan untuk melakukan analisis berdasarkan disiplin keilmuan, baik antropologi, biologi dan
kesehatan. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan teknik terstruktur dan bebas. Wawancara
terstruktur menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan pertanyaan semi terbuka. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data demografi. Wawancara bebas menggunakan instrumen berupa
buku catatan lapangan (field note) untuk menggali keterangan mengenai jenis dan bagian tumbuhan
obat yang digunakan, ramuan dan cara meracik ramuan, serta kearifan lokal dalam pengelolaan
tumbuhan obat.

Koleksi spesimen dilakukan dengan melibatkan informan untuk menunjukkan dan
mengantarkan enumerator ke lokasi pengambilan agar tidak terjadi kesalahan dan mengikuti petunjuk
dalam pedoman koleksi spesimen tumbuhan obat. Koleksi spesimen tumbuhan obat selanjutnya dibuat
herbarium. Pembua@ herbarium tumbuhan obat dilakukan saat dan atau sesudah eksplorasi oleh
masing-masing tim. Data yang dikumpulkan meliputi: karakteristik informan; gejala dan jenis penyakit;
jenis-jenis tumbuhan; kegunaan tumbuhan dalam pengobatan; bagian tumbuhan yang digunakan;
ramuan, cara penyiapan dan cara pakai untuk pengobatan; kearifan lokal dalam pengelolaan dan
pemanfaatan TO; dan data lingkungan. Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap data
tumbuhan obat yang didapatkan, ramuan jamu, pengetahuan etnomedisin dan kearifan lokal dalam
pengelolaan tumbuhan obat.
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Gambar 1 Titik Koordinat lokasi informan di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka Barat
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Asal Usul Suku Lom

1. Suku Lom di Belinyu, Bangka

Menurut sejarah, suku yang dikenal sebagai suku Mapur berasal dari lokasi yang sekarang
dikenal sebagai Dusun Air Abik (Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka). Orang Mapur juga dikenal
dengan sebutan “Orang Lom" (orang yang belom beragama). Orang Mapur umumnya masih
ﬁ]egang teguh adat kepercayaan asal nenek moyang mereka, diantaranya tata cara penguburan.
Kepercayaan lain yang masih dijaga yakni pantangan menceritakan rahasia kekuatan magis dan
supernatural adat, khususnya kekuatan supernatural yang terdapat di dalam hutan Air Abik. Jika
pantangan ini dilanggar, orang bersangkutan akan mati muda. Konon di dalam hutan itu (hutan sekitar
Gunung Pﬁvan dan Gunung Maras) terdapat 5 buah benda magis yang mempunyai kekuatan tuah
berwujud: Rumah Bubung Tujuh, Pare Akik, Batu Kakap, Batu Cendang dan Batu Sabak (Sujitno
2011). Menurut Smedal (1989), orang Lom tinggal di Kecamatan Belinyu terletak di bagian Utara-Timur
sebagian besar pulau, dengan luas wilayah 891.250 km2 Penyebaran orang Lom cukup merata di
antara dua desa, yaitu Gunung Muda dan Gunung Pelawan. Orang Lom lain tinggal di Desa Pejem,
yang bermukim di pantai yang membentang antara Cape Samak dan Cape Tengkalat sekitar 20
kilometer sebelah Utara dari Air Abik. Desa Air Abik terletak sekitar sembilan kilometer Tenggara
Belinyu di Tanjung Timur L%Bangka.

Wilayah pemukiman Suku Lom teretak di Dusun Pejem, Desa Gunung Pelawan, Dusun Air Abik
Desa Gunung Muda, Kecamatan, Belinyu, serta di Desa Mapur Kecamatan Riau Silip Kabupaten
Bangka. Suku Lom yang berdomisili di Dusun Air Abik merupakan salah satu dusun yang terbentuk
karena adanya proyek perkampungan masyarakat terasing (PKMT), yang digalakkan oleh pemerintah
pada tahun 1973, dengan tujuan untuk memudahkan pendataan penduduk yang tinggal di pedalaman.

Pola perumahan Suku Lom, khususnya di Dusun Pejem, yaitu berkelompok dan letak antar
rumah cukup jauh dan menyebar. Rumah adat suku Lom adalah rumah panggung yang beratapkan
daun rumbia (Gambar 2). Sistem rumah panggung dirancang oleh Suku Lom, dengan lantai umah
tidak menutupi tanah secara langsung. Mereka meyakini bahwa tanah juga bernafas seperti manusia,
jadi perlu rongga antara lantai rumah dan tanah. Berdasarkan perkembangan waktu, rumah orang
Suku Lom sudah beralaskan papan atau semen dan beratapkan asbes/seng. Rumah panggung harus
memiliki ruangan khusus, misalnya dapur yang tidak berlantaikan semen/papan.

Secara sosial Suku Lom adalah masyarakat yang mampu bersosialisasi dengan sesamanya.
Mereka berkumpul atau bersosialisasi di pagi hari di kebun atau di ladang untuk bekerja. Pada sore

hari mereka kembali dari kebun atau ladang dan mulai bersosialisasi antar rumah tetangga setelah
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matahari terbenam. Pria dewasa lebih mungkin untuk bersosialisasi sedangkan wanita dan anak anak
jarang meninggalkan rumah mereka setelah gelap atau sore hari (Adelia 2010).

Adelia (2010) menyatakan bahwa masyarakat Suku Lom terutama kaum pria mengenakan
pakaian celana pendek dengan ukuran di bawah lutut dan diikatkan di pinggang, yang di sebut seluar
kulor. Mereka juga membawa kerontong yaitu keranjang anyaman besar yang diikatkan ke punggung
dengan tali kulit. Suku Lom menganggap yang membedakan mereka dengan etnis lainnya yaitu pada
bahasa dan artefak/pakaian.

Mata pencaharian Suku Lom umumnya menanam padi ladang, singkong dan umbi-umbian lain
(bahan pokok), pisang, lada, dan nanas (tumbuhan khas). Pada masyarakat suku Lom ada tabu yang
mengatur jenis kelamin tenaga kerja pertanian. Jika dian sebuah rumah tangga tidak terdapat laki-
laki maka perempuan melakukan pekerjaan laki-laki. Sistem pertanian yang dijalankan masyarakat
Suku Lom terutama adalah pertanian padi berbasis kepada padi huma atau padi ladang. Budaya
pertanian berpindah juga dilakukan sebagaimana yang umum dilakukwleh masyarakat lain di pulau
Bangka. Mereka tidak sembarangan membuka lahan dan menanam, hanya hutan tertentu saja yang
dapat dibuka, dan setelah ditinggalkan, nantinya akan dibuka kembali setelah beberapa tahun (Adelia
2010).

Gambar 2 Rumah adat suku Lom di Pejem Baru




Tumbuhan Obat Suku Lom 11

2. Suku Lom di Tempilang, Bangka Barat

Berbagai spekulasi berkembang mengenai asal usul Suku Lom karena tidak memiliki catatan
tertulis apapun tentang akar sejarah mereka. Satu-satunya yang bisa dijadikan pegangan tentang asal-
usul Suku Lom adalah berdasarkan cer'ihyang dituturkan secara lisan dari generasi ke generasi.
Seiring meninggalrwokoh-tokoh tua, kelengkapan cerita lisan ini semakin lama semakin tidak
lengkap. Selain itu, tokoh muda yang tertarik untuk menyerap cerita itu secara lengkap masih minim.

Nama Lom (baca: belum) sendiri digunakan berdasarkan karakteristik yang paling menonjol yaitu
mereka belum beragama dan tidak menganut ajaran agama manapun di Indonesia. Beberapa sumber
menyetﬁan bahwa penduduk suku ini menganut kepercayaan animisme atau dinamisme. Suku Lom
diduga termasuk salah satu suku tertua di Sumatra (Profo Malayan) dan tertua di Bangka Belitung.

Suku L@yang ada di Desa Tempilang sebenarnya berasal dari Suku Jering dan Suku Kedale.
Suku Jering merupakan suku yang mendiami daerah aliran Sungai Jering dan hingga saat ini
komunitas suku Jering masih ada. Menurut beberapa batra, asal muasal Suku Jering tidak diketahui,
namun sepengetahuan mereka, penduduk Suku Jering asli sudah menyebar di berbagai desa di
wilayah Kecamatan Tempilang dan sekitarnya serta sebagian masih ada di Desa Berang Kabupaten
Bangka Barat. Selain Suku Jering, penyebaran penduduk Desa Tempilang sendiri berasal dari Suku
Kedale yang berasal dari Desa Beruas Kecamatan Kelapa, suku Kedale juga menyebar ke Desa
Penyampak, Desa Tanjung Niur serta Desa Sangku, sehingga penduduk asli di desa yang disebutkan
di atas sering diistilahkan sebagai suku Lomnya di Kecamatan Tempilang. Tradisi perang ketupat
diyakini sebagai salah satu peninggalan Suku Lom di Desa Tempilang yang dipusatkan di Pantai Pasir
Kuning di Desa Air Lintang.

Tumbuhan Obat

umbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat dan

digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern ataupun obat-obat

tradisional. Menurut Maisyaroh (2010), pemanfaatan jenis tumbuhan sebagai obat,

selain murah, mudah didapat, dan mudah diolah, jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagian

tumbuhan tersebut menjadi tumbuhan yang dibudidayakan masyarakat di ladang dan di kebun milik

mereka, walaupun sebagian dari tumbuhan masih diambil dari hutan dan tumbuh liar di pinggir-pingir
jalan.

Penyakit yang paling banyak dialami oleh suku Lom Bangka berdasarkan informasi dari 5

batra, adalah malaria, sementara penyakit kulit, seperti: koreng, luka baru dan fedes merupakan
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penyakit yang mempunyai berbagai ramuan obat menggunakan tumbuhan. Penggunaan tumbuhan
obat di suku Lom Tempilang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit demam dan patah
tulang. Beberapa penyakit, seperti penyakit karena gangguan gaib, menggunakan jampi-jampi khusus
dari batra. Berikut akan dijelaskan keanekaragaman tumbuhan, habitat, habitus, dan bagian tumbuhan

obat yang digunakan secara rinci.
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Gambar 3a Jenis tumbuhan obat: a). kelingkak; b). rukem; c). pelempang item; d). kebentak

13




Gambar 3b Jenis tumbuhan obat: a). lelepuk; b). kekupak; c). lunding; d). sepiding

Tumbuhan Obat Suku Lom
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Gambar 3c Jenis tumbuhan obat: a). mengkirai; b). ketepeng; c). buluh kuning; d). jelai
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Gambar 3d Jenis tumbuhan obat: a). kayu pulih; b). medang mencena’; ¢). mengkelik; d).pakcong
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Gambar 3e Jenis tumbuhan obat: a). pakeug; b). kedebik; c). lelambek; d). mensunor

17
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Gambar 3f Jenis tumbuhan obat: a). kayu lubang; b). pelawan; ¢). simpur bini; d). mengkeles
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Gambar 3g Jenis tumbuhan obat: a). bonglai; b). belilik; c). penawar; d). mentangor perit
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Gambar 3h Jenis tumbuhan obat: a). mentangel; b). ketuyut rusa; c). seruk; d). kernuduk
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Gambar 3i Jenis tumbuhan obat: a). sagu rarut; b). mensepet; c). sisel; d). mentail
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Gambar 3j Jenis tumbuhan obat: a). juluk antu; b). tuba; c). pedu sabak; d). kesariek
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Gambar 3k Jenis tumbuhan obat: a). karanuse; b). pedu pelanduk; c). ceraken; d). mensirak
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Gambar 3| Jenis tumbuhan obat: a). karamuang; b). medangsang; c). belulus; d). mensencng berduri

24




Tumbuhan Obat Suku Lom ~ 25

Gambar 3m Jenis tumbuhan obat: a). sarang semut; b). mensenong; c). kedamang; d). mer
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Gambar 3n Jenis tumbuhan obat: a). mengkubung; b). gelam putih; c). idat; d). samak; e). kekelot




Gambar 30 Jenis tumbuhan obat: a). kekalai; b). kelingka’ (di tempilang); c). kembang mekah; d). mengkirai (di

tempilang); e).mentulang

Tumbuhan Obat Suku Lom
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Keanekaragaman Tumbuhan

umlah tumbuhan obat secara keseluruhan yang digunakan oleh kelima batra di suku Lom

Dusun Pejem dan Dusun Air Abik Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka yaitu 50 jenis

tumbuhan. Famili tumbuhan obat yang ditemukan dari 43 jenis tumbuhan yang
teridentifikasi berjumlah 34 famili. Tiga famili tumbuhan dengan jumlah jenis yang banyak, yaitu:
Rubiaceae, Myrtaceae dan Poaceae.

Berdasarkan h%wawanoara dengan 5 orang pengobat tradisional (BATRA) yang ada di
Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat, terdapat 46 jenis tumbuhan obat yang dapat dikoleksi
dan termasuk ke dalam 23 famili yang dapat didentifikasi, yaitu Myrfaceae, Poaceae, Rubiaceae,
Fabaceae, Musaceae, Zingiberaceae, Moringaceae, Araceae, Anacardiaceae, Ulmaceae,
Flacourtiaceae, Clusiaceae, Verbennaceae, Oleceae, Anisophyllaceae, Daphnyphylliaceae, Lauraceae,
Aquifoliaceae, Anchisttrosladaceae, Vitaceae, Simaroubaceae, Euphorbiaceae, Araliaceae.

Hasil penelitian Maisyaroh (2010) keanekaragaman jenis tumbuhan obat di beberapa desa di
Kabupaten Bangka Tengah, yaitu 53 jenis, 48 genus dan 37 famili. Adelia (2010) menyatakan bahwa
masyarakat Lom di Dusun Air Abik memanfaatkan tidak kurang dari 29 jenis tumbuhan obat dari 20
famili tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat atau bahan obat. Dilihat dari segi jumlah jenis dan
jumlah famili tumbuhan obat dari pustaka di atas, ada sedikit penurunan jumlah jenis dan famili
tumbuhan obat yang didapatkan pada penelitian terhadap masyarakat Lom yang ada di Kabupaten
Bangka dan Kabupaten Bangka Barat. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut diperkirakan
karena maraknya penambangan timah ilegal yang dilakukan masyarakat sekitar. Tumbuhan obat di
hutan mati karena pembukaan lahan. Faktor lainnya yang diduga menyebabkan hal tersebut adalah
daya ingat informan mengenai tumbuhan obat sudah mulai memudar dimakan usia, sehingga banyak

informasi mengenai tumbuhan obat tersebut tidak bisa dieksplorasi lebih dalam.
Habitat

ersentase habitat tumbuhan obat tertinggi di Dusun Pejem dan Dusun Air Abik (Gambar

4), yaitu hutan (49%), ladang/kebun (20%), pantai (17%), perkarangan (11%) dan rawa

(3%). Tumbuhan obat yang ditemukan di hutan, antara lain: seru’, mentangor perit,
sisel, medang mencena, kekupak dan sepiding.Tumbuhan obat yang tumbuh di ladang/kebun antara
lain: jelai, sagu rarot dan kayu pulih. Kelingkak, kebentak, lunding, rukem adalah contoh tumbuhan obat
yang tumbuh di daerah pesisir pantai, sementara belilik dan kernuduk adalah jenis tumbuhan yang
ditemukan di perkarangan dan ketepeng adalah tumbuhan yang tumbuh di rawa.
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Tumbuhan obat di Tempilang, Bangka Barat juga paling banyak ditemukan di hutan, meskipun
ada sebagian yang ditemukan di perkarangan rumah. Tumbuhan obat yang didapatkan dari suku Lom,
sebagian besar adalah tumbuhan liar dan hanya sebagian kecil tumbuhan yang dibudidayakan,
sehingga hutan merupakan habitat tumbuhan obat tertinggi di daerah ini. Hasil tersebut serupa dengan
penelitian Adelia (2010) yang menyatakan bahwa sekitar 80% jenis tumbuhan obat yang terdapat di
Dusun Air Abik merupakan jenis tumbuhan liar di hutan dan 20% sisanya merupakan tanaman
budidaya.

Gambar 4 Habitat tumbuhan obat di Belinyu, Bangka

Habitus

abitus tumbuhan obat (Gambar 5) di Belinyu, Bangka yang mempunyai persentase

tertinggi hingga terendah yaitu: semak (58%), perdu (16%), pohon (14%), liana (8%),

dan herba (4%), demikian pula dengan habitus tumbuhan obat di Tempilang, Bangka
Barat yang mempunyai persentase tertinggi hingga terendah yaitu semak (38,64%), pohon (27,27%),
perdu (25%), liana (9,09%) dan herba (0%). Penelitian Maisyaroh (2010) menyebutkan bahwa habitus
tumbuhan obat di Kabupaten Bangka Tengah adalah pohon (36%) dan semak diurutan kedua yaitu
32%, sementara tumbuhan yang mempunyai persentase habitus tertinggi di Belinyu dan Tempilang
adalah semak. Hal ini kemungkinan karena fase pertumbuhan tumbuhan obat yang ditemui hanya
pada semak saja dan diperkirakan pada saat sampling, tumbuhan-tumbuhan yang ditemukan baru
mengalami suksesi awal sehingga banyak ditemukan pada fase semak. Selain dari itu faktor kesuburan
tanah, mikroklimat dan gangguan manusia diduga menyebabkan beberapa tumbuhan tidak bisa

tumbuh hingga mencapai kondisi klimaks.
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Tumbuhan berhabitus semak antara lain: pakcong, jelai, kedebik, pakeug, sisel, mentangel dan
mensepet. Tumbuhan pada habitus perdu adalah kelingkak, lunding, rukem dan lain sebagainya.
Mensunor, mengkeles dan kekupak termasuk tumbuhan liana, sementara lelepuk termasuk herba.
Tumbuhan dengan habitus pohon yaitu mentangor perit, kelapa dan seru.
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Gambar 5 Persentase habitus tumbuhan obat di Belinyu, Bangka dan Tempilang, Bangka Barat

Bagian Tumbuhan Obat yang Digunakan

ambar 6 menggambarkan tentang tiga bagian tumbuhan yang sering digunakan oleh

masyarakat suku Lom di Dusun Pejem dan Dusun Air Abik, ﬁni daun (35%); akar
(29%) dan buah (8%). Gambar 7 menggambarkan tentang bagian tumbuhan yang
seringﬂgunakan oleh masyarakat suku Lom di Tempilang, yakni akar (44,44%) dan daun (28,89%).
Menurut penelitian Adelia (2010) bagian tumbuhan yang sering dimanfaatkan untuk obat, yaitu
bagian daun dan akar. Hal ini serupa dengan hasil penelitian di Belinwang menyatakan bahwa
bagian tumbuhan obat yang sering digunakan yaitu daun, demikian pula bagian tlﬁbuhan obat yang
sering digunakan di Tempilang yaitu akar. Hal ini kemungkinan karena di bagian daun terjadi proses
fotosintesis, sehingga hasil fotosintesis dan senyawa metabolit sekunder yang mempunyai kandungan

kimia bermanfaat untuk obat banyak tertumpuk di daun dan sebagiannya disebar hingga ke akar.
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Gambar 6 Persentase bagian tumbuhan obat di Belinyu, Bangka
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Gambar 7 Persentase bagian tumbuhan obat di Tempilang, Bangka Barat
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Berdasarkan cara penggunaannya, tumbuhan obat yang digunaﬁ] masyarakat Lom ada dua,

yaitu resep tunggal dan resep campuran. Resep tunggal hanya terdiri satu jenis tumbuhan obat saja,

sedangkan resep campuran terdiri dari berbagai jenis tumbuhan obat. Ramuan tumbuhan obat di

Belinyu, Bangka berjumlah 44 jenis ramuan, dimana 38 diantaranya merupakan resep tunggal dan 6
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resep campuran, sementara di Tempilang, Bangka Barat mempunyai 21 jenis ramuan, dimana terdapat
15 jenis menggunakan resep campuran dan 6 resep tunggal. Masyarakat suku Lom di Belinyu lebih
banyak menggunakan resep tunggal (82,61%) dibandingkan dengan resep campuran (17,39%),
sementara masyarakat suku Lom di Tempilang lebih banyak menggunakan resep campuran (28,57%)
dibandingkan dengan resep tunggal (71,43%) ( Gambar 8). Penelitian Maisyaroh (2010) menyatakan
bahwa cara penggunaan tumbuhan obat di Bangka Tengah paling panyak dengan resep tunggal. Hal
ini senada dengan hasil penelitian di Belinyu bahwa penggunaan resep tunggal paling banyak
digunakan, namun di Tempilang, resep campuran paling banyak. Pengetahuan masyarakat suku Lom

di Belinyu dan di Tempilang diduga tidak sama dan menyebabkan cara penggunaan tumbuhan obat
berbeda satu sama lain.

100 » Belinyu, Bangka - Tempilang, Bangka Barat
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Gambar 8 Persentase cara penggunaan tumbuhan obat masyarakat suku Lom di Belinyu dan
Tempilang

Terdapt 65 macam cara pengobatan oleh Suku Lom. Sebagian besar orang Lom menyatakan
bahwa peyakit yang sering dialami yaitu malaria. Ragam ramuan yang paling banyak diguw Suku
Lom, antara lain: penyakit kulit (koreng, ledes dan, luka) demam dan patah tulang (Tabel 2). Tumbuhan
yang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit Suku Lom adalah kayu pulih, medang

mencena’ dan kelingkak (di Tempilang) (Tabel 3). Tencatat 90 jenis tumbuhan obat dengan 39
kelompok penyakit (Tabel 4).
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KEARIFAN LOKAL

Foto hutan di Bencah, Bangka Selatan (dokumentasi Eka-San 2012)

Pengertian

Kearifan Lokal Suku Lom

Tumbuhan Obat yang Sulit Diperoleh
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Tumbuhan Obat Suku Lom

Pengertian

stilah kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu “kearifan” dan "lokal”. Kearifan sepadan dengan

kebijaksanaan, seperti halnya filsuf yang mencintai kebijaksanaan. Kebijaksanaan itu tidak

sekedar mempunyai banyak pengetahuan, tetapi menggunakan pengetahuan yang dimiliki
demi kepentingan kehidupan. Istilah “local” berarti setempat. Istilah ini menunjukkan ada kekhususan
tempat/kewilayahan. Karena itu, kearifan lokal dipahami sebagai kebijaksanaan setempat, yaitu
kebijaksanaan yang dimiliki oleh masyarakat sekitar. Kearifan lokal sebagai sebuah gagasan
konseptual yang mengandung nilai-nilai yang dimiliki oleh komunitas masyarakat tertentu. Dalam
masyarakat yang multikultur, masing-masing kelompok mempunyai kebenaran masing-masing. Karena
itu, kearifan lokal bersifat relatif terh&p kearifan lokal lainnya (Nurrochsyam tanpa tahun diacu dalam
Kemdikbud & Pariwisata Rl 2011). Kearifan lokal merupakan warisan nenek moyang kita dalam tata
nilai kehidupan yang menyatu dalam bentuk religi, budaya‘ﬁn adat istiadat (Suhartini 2009). Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 (2009), kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan
hidup secara lestari.

Kartawinata (tanpa tahun diacu dalam Kemdikbud & Pariwisata RI 2011) menyatakan bahwa
perwujudan tradisi, berupa: aktivitas sekitar daur kehidupan, lingkungan alam dan Iinwgan sosial
yang kemudian diinterpretasi sebagai pengetahuan atau juga disebut kearifan lokal. Dalam konsep
antropologi, kearifan lokal dikenal pula sebagai pengetahuan setempat (indigenous or local
knowledge), atau kecerdasan setempat (foﬁ genius), yang menjadi dasar identitas kebudayaan
(cultural identity). Kearifan masyarakat lokal yang sering diistilahkan secara singkat sebagai kearifan
lokal atau local wisdom, merupakan sesuatu yang diketahui sebagai perilaku so%masyarakat lokal
dalam berinteraksi dengan kehidupannya. Menurut Irwanyah dan Dewi (2012), kearifan lokal dapat
dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik,
yang tertanam dan diikuti oleh seluruh anggota masyarakatnya. Batasan kearifan ada dua, yaitu
ﬁrifan tradisional (lama) dan kearifan kontemporer (kini). Kearifan tradisional (lama) dimaknai
sebagai perangkat pengetahuan pada suatu komunitas untuk menyelesaikan secara baik dan benar
persoalan/kesulitan yang dihadapi, serta diperoleh dari generasi-generasi sebelumnya secara lisan
atau melalui contoh tindakan, yang memiliki kekuatan seperti hukum maupun tidak. Sedangkan,
kearifan kontemporer (kini) adalah perangkat pengetahuan yang baru saja muncul dalam suatu
komunitas (Putra 2006 diacu dalam Kemdikbud d& Pariwisata RI 2011). Menuruﬁ:liya dan
Dharmawan (2011), kearifan lokal adalah suatu kebijaksanaan, gagasan-gagasan, ilmu pengetahuan,

keyakinan, pemahaman dan adat kebiasaan/etika masyarakat yang dianggap baik untuk dilaksanakan,
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bersifat tradisional, diwariskan, penuh kearifan dan berkembang dalam jangka waktu tertentu dan
merupéan hasil dari timbal balik antara masyarakat dan lingkungannya.

Kearifan terhadap lingkungan dapat dilihat dengan cara bagaimana perlakuan manusia terhadap
terhadap benda-benda, tumbuhan, hewan dan apapun yang aﬁ di sekitar. Perlakuan tersebut
melibatkan penggunaan akal budi sehingga dapat digambarkan hasil dari aktivitas budi manusia.
Akumulasi dari hasil aktivitas budi dalam menyikapi dan memperlakukan lingkungan disebut
pengetahuan atau biasa disebut kearifan lokal. Kearifan lokal menggambarkan cara manusia bersikap
ﬁn bertindak untuk merespon perubahan-perubahan khas dalam lingkungan fisik maupun kultural.
Kearifan lokal merupakan hasil proses dialektika antara individu dengan lingkungannya. Kearifan lokal
merupakan respon individu terhadap kondisi lingkungannya. Pada aras individual, kearifan lokal muncul
sebagai hasil dari proses kerja kognitif individu sebagai upaya menetapkan pilihan nilai-nilai yang
dianggap paling tepat bagi mereka. Pada aras kelompok, kearifan lokal merupakan upaya menemukan
nilai-nilai bersama sebagai akibat dari pola-pola hubungan yang telah tersusun dalam sebuah
lingkungan (Ridwan 2007).

Wujud
earifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, sasanti, petuah,
semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal
biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah

Brlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam
ﬁﬂnpok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu yang
dapat diamati melalui sikap c@perilaku mereka sehari-hari (Ridwan 2007).

Bentuk kearifan lokal dalam masyarakat berupa: nilai, norma, kepercayaan, sanksi dan aturan-
aturan khusus. Bentuk Iﬁifan local antara lain akan menghasilkan suatu bentuk implementasi dalam
menjaga keberlanjutan sumber daya air. Kearifan lokal ini akan dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor ekstemal dalam proses pelaksanaannya. Kedua faktor ini sangat memungkinkan akan
menyebabkan terjadinya perubahan kearifan lokal (Auliya & Dharmawan 2011). Kearifan lokal dalam
tradisi tampak dalam ritual, yaitu: bentuk permohonan, harapan atau cita-cita masyarakat terhadap
sesuatu leluhur. Kearifan lokal dalam bentuk hukum adat dan aturan-aturannya dalam pengelolaan
alam (Eﬁndikbud & Pariwisata RI 2011).

Bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu yang berwujud nyata dan
yang tidak berwujud. Jenis kearifan lokal rrﬁ:uti kelembagaan, nilai-nilai adat, serta tata cara dan

prosedur, termasuk dalam pemanfaatan ruang. Kearifan lokal dapat menjadi landasan dalam
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penyelenggaraan penataan ruang karena beberapa nilai yang terkandung dalam kearifan lokal terbukti
masih relevan diaplikasikan hingga sekarang, baik dalam aspek pengaturan, pembinaan, pelaksanaan,

serta aspek pengawasan dalam penyelenggaran penataan ruang (Erwin 2010).

Kearifan Lokal, Konservasi, Suku-Suku Lain

entuk kearifan lokal yang berkembang pada masyarakat Kampung Kuta, yang terletak

di Desa Karangpanirﬁul, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat,

adalah dalam bentuk budaya pamali yang sudah dikenal dan merupakan amanah
aakukan secara turun-temurun sejak ratusan tahun yang lalu. Kearifan lokal ini merupakan suatu
keyakinan masyarakat Kampung Kuta mengenai kepercayaan spiritual terhadap leluhur mereka dan
berkembang majadi norma yang mengatur perilaku masyarakat. Berdasarkan prinsip-prinsip kearifan
lokal yang ada terdapat empat hal yang sangat diutamakan dalam budaya pamali yang terbukti masih
dipertahankan, dijaga, dar&ilaksanakan oleh masyarakat Kampung Kuta. Keempat hal tersebut adalah
pelestarian rumah adat, pelarangan penguburan mayat di Kampung Kuta, pelarangabpembuatan
sumur, dan pelestarian hutan keramat berdasarkan aturan-aturan pamali tersebut. Keempat hal
tersebut menjadi norma adatﬁng mengikat masyarakat karena bersumber dari kepercayaan spiritual
masyarakat Kampung Kuta. Kearifan lokal budaya pamali berdampak bagi kelestarian sumber daya
alam di Kampung Kuta. Hal ini dibuktikan dan diterimanya penghargaan Kalpataru dalam hal
pelestarian lingkungan pada tahun 2002. Kearifan lokal pamali ini diimplemﬁasikan dalam
pengelolaan sumber daya air demi terciptanya kelestarian sumber daya alam. Dengan adanya
pelarangan pembuatan sumur di Kampung Kuta, maka sumber daya air termanfaatkan dengan baik
dan berkelanjutan bagi kehidupan masyarakat Kampung Kuta. Pelarangan penggalian sumur ini untuk
menjaga kor&ii air bawah tanah agar selalu baik, bersih dan untuk menjaga tanah yang kondisinya
sangat labil. Sumber daya air yang terdapat di Kampung Kuta digunakan dalam dua fungsi yaitu untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk ritual adat nyjpuh di dalam Hutan Keramat (Auliya &
Dhamawan 2010).

Hutan di Kalimantan adalah sumber kehidupan dan penghidupan bagi masyarakat adat Dayak.
Hutan adalah “ibu” bagi mereka. Dengan kearifan lokal, mereka menjaga hlﬁ dari berbagai
kerusakan (Biantoro tanpa tahun diacu dalam Kemdikbud & Pariwisata Rl 2011). Masyarakat Dayak
Kalimantan Tengah memiliki kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam, yaitu: perladangan
berpindah yang gilir balik, pada hutan sekunder, tidak tebang habis dan budaya regeneratif, bekerja

bersama-sama, dan diatur hukum adat untuk menjaga kelestarian hutan; tajahan, kaleka, sepan
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pahewan, dan pukungﬂnba, adalah beberapa konsep konservasi dan perlindungan flora dan fauna
oleh S&Dayak, dan beje untuk mereduksi bahaya kebakaran hutan/lahan gambut (Mukti 2010).

Masyarakat Baduy adalah kelompﬁnasyarakat yang hidupnya mengasingkan diri di sekitar
Pegunungan Kendeng, Banten Selatan. Pola kehidupan masyarakat Baduy sangat ditentukan oleh
aturan-aturan dan norma adat yang berperan penting dalam proses kﬂupan sosial mereka. Aturan
dan norma adat yang berlaku membentuk hormogenitas perilaku pada masyarakat Baduy dapat dilihat
dari kesamaan tempat tinggal, kepercayaan, mata pencaharian, pakaian, pola pengolahan lahan dan
kehidupannya sehari-hari dalam menyikapi alam lingkungan dan masyarakat luar. Masyarakat Baduy
dituntut untuk hidup sederhana dengan mengetumakan penggunaan barang-barang buatan sendiri.
Dengan segala keterbatasan daaesederhanaannya, mereka mampu mengelola hutan, lahan dan
lingkungannya dengan baik. Pada hakikatnya kegiatan utama masyarakat Baduy adalah
menyelamatkan dan menjaga tanah larangan yang telah diamanatkan oleh leluhurnya. Perilaku
masyarakat Baduy selalu diarahkan pada pengelolaan hutan dan lingkungannya serta pengeloaan
lahan untuk kegiatan pertanian (ngahuma). Kegiatan pengelolaan hutan dilakukan dengan
mempertahankan dan menjaga kawasan hutan dari gangguan pihak luar dan selalu mengingatkan
batas-batas kawasan hutan kepada masyarakat. Kegiatan pengeloaan Iah%ilakukan dengan
menggunakan sistem pertanian padi kering. Setiap tahapan perladangannnya diatur oleh ketentuan
adat yang wajib ditaati oleh seluruh masyarakat (Senoaji 2011).

Aruh ganal yang diselenggarakan oleh suku Dayak Loksado, Provinsi Kalimantan Selatan
merupakan contoh dari kearifan lokal. Sumber kearifan lokal masyarakat suku Dayak Loksado
bersumber dari kepercayaan mereka terap SANGHIANG WANANG (Tuhan) yang memberikan
kesejahteraan dengan alam yang subur. Prinsip keaﬁm lokal mereka berbasiskan pada ekologi dan
ekosistem. Kearifan lokal suku Dayak Loksado bukan hanya pada tataran kebiasaan (fﬂ(ways), namun
ide-ide dan nilai-nilai yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam yang mengindikasikan
adanya upaya penyelamatan dan pelestarian lingkungan oleh masyarakat sejak lama (Irwansyah &
Dewi 2012).

Salah satu kearifan lokal Suku Anak Dalam, di Jambi adalah dalam hal meramu. Meramu adalah
aktivitas “orang rimba" mencari berbagai jenis tanaman, baik tanaman obat-obatan, untuk dikonsumsi,
maupun dijual ke desa sekitar hutan. Tanaman konsumsi adalah gadung (gedung) dan umbi-umbian.
Tanaman obat-obatan adalah pasak bumi. Meramu juga dilakukan dengan cara mengambil atau
menwﬁ'madu dalam kurun waktu satu sampai dua tahun sekali (Handayani & Mulyasari 2011).

Sumber kearifan lokal masyarakat di Kawasan Pulau Tiga, Provinsi Kepulauan Riau, bersumber
dari ajaran Islam dan kepercayaan yang berbau mistik. Prinsip kearifan lokal berbasiskan ekosistem.

Meskipun kearifan lokal yang teridentifikasi hanya pada tataran kebiasaan, tetapi ide-ide dan nilai-nilai
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yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya perairan laut sudah mengindikasikan adanya upaya
penyelamatan dan pelestarian lingkungan yang dilakukan masyarakat sejak lama. Kearifan lokal yang
mengkeramatkan daerah-daerah tertentu, larangan membunuh atau menangkap hewan tertentu,
penghormatan terhadap laut, pemeliharaan terumbu karang dan penggunaan teknologi penangkapan
sederhana merupakan cikal bakal pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan. Upaya untuk
mendorong kearifan lokal yang masih berada pada tataran kebiasaan menjadi sebuah lembaga yang
maparﬁerlu dilakukan (BPP-PSPL-UNRI 2005).

Kearifan lokal masyarakat Desa Panglima Ea Provinsi Riau, dalam pemanfaatan dan
pelestarian sumber daya pesisir adalah: penentuan waktu menangkap ikan berdasarkan cuaca dan
musim; pengembangan alat tangkap ikan dan alat pengumpul kerang,denentuan kawasan
penebangan bakau; ritualisasi penghormatan terhadap laut; komitmen untuk tidak menangkap dan
tidak membunuh lumba-lumba; tidak membuang sampah ke laut; tidak menggunakan songko bermesin
dalam menangkap ikan dan mengumpulkan kerang; serta menjaga hutan bakau di sekitar pantai.
Sumber utama kearifan lokal tersebut adalah adat dan ajaran Islam dan Hindu. Kearifan lokal tersebut
berlandaskan pemahaman prinsip ekosistem yang dikemas dalam bahasa yang sederhana, berupa

filosofi yang memuat substansi nilai dan berperilaku terhadap alam/lingkungan (Zulkarnain et al. 2008).

Manfaat
ksplorasi luhur budaya bangsa berupa kearifan lokal sangat perlu dilakukan, sekaligus
juga berupaya untuk mengkritisi eksistensinya terkait proses pertumbuhan dan
perkembangan secara fisik, sosial, ekonomi maupun budaya. Kearifan lokal

&ngandung norma dan nilai-nilai sosial yang mengatur bagaimana seharusnya membangun
keseimbangan antara daya dukung lingkungan dengan gaya hidup dan kebutuhan manusia (Irwansyah
& Dewi 2012).

Menurut Gunawan (2011), untuk mengatasi konflik yang muncul akibat masyarakat multikultur
diperlukan manajemen konflik melalui pencegahan terjadinya konflik dengan mengelola kearifan lokal
dan kearifan nasional, menghindari hal-hal yang sering memicu konflik wa menerapkan berbagai
teknik penyelesaian konflik yang ada. Syuroh (2011) menyatakan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dan
tradisional mungkin dapat membangun kembali tatanan masyarakat moderen yang lebih menjamin
penghargaan atas kemanusiaan. Menurut Arifianto (2013), peran kearifan lokal menangkal pengaruh
negatif gempuran informasi media, dapat juga menyaring penetrasi bﬁxya asing melalui media.
Kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan manusia memaknai cara berpikir, gaya hidup dan

kebijakan secara berkesinambungan dalam mengelola sumber daya alam dan lingkungan, sehingga
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diharapkan mampu menghasilkan peningkatan berkehidupan yan%i»erkualitas dalam masyarakat dan

negara (Mukti 2010). Kearifan lokal bila ditingkatkan statusnya dari hukum yang normatif menjadi

hukum yang formal (tertulis) setingkat peraturan desa akan memiliki implikasi ganda. Bagi masyarakat

desa peraturan desa dapat menjadi kekuatan pengatur yang diakui dan dihormati oleh orang atau

kelompok lain; bagi pemerintah dapat mempermudah fungsi pengawasan di lapangan. Pengkajian

kearifan lokal masyarakat sekaligus juga dapat menjadi embrio atau cikal bakal bagi pengelolaan

terpadu dalam pembangunan, karena prinsip dasar dari pengelolaan terpadu adalah menempatkan

masyarakat sebagai sebagai salah satu kunci dari pengelolaan sumber daya alam (BPP-PSPL-UNRI

2005).

Kearifan Lokal Suku Lom

enurut Adelia (2010) kearifan lokal suku Lom di Dusun Air Abik, sebagai berikut:

1. Bercocok tanam padi di ladang (huma) secara berpindah-pindah dan berkebun
dengan pola perladangan berulang-ulang.

Pertanian utama masyarakat suku Lom adalah bercocoktanarrﬁdi. Pada dasarnya pertanian
padi tersebut berbasis kepada padi huma atau padi ladang yang merupakan peninggalan
kebudayﬁ pertanian berpindah sebagaimana umumnya dilakukan oleh masyarakat lain di Pulau
Bangka. Sistem ladang berpindah ini mengikuti atw-aturan yang adaptif dengan lingkungan.
Mereka tidak asal membuka hutan dan menanam, hanya hutan tertentu saja yang dapat dibuka
dan setelah ditinggalk%nantinya akan dibuka kembali setelah beberapa tahun.

Hampir sebagian Orang Lom di Dusun Air Abik memiliki lahan sendiri untuk berkebun karena
masih luas lahan hutan yang dapat dimanfaatkan. Masyarakat Dusun Air Abik melarang orang
asing mengganggu kelestarian hutan adat mereka, seperti rencana hutan adat akan dijadikan
perkebunan kelapa sawit. Mereka sangat berharap hutan adat di Dusun Air Abik tidak diganggu
oleh pihak luar.

. Pola perumahan dengan sistem panggung

Pola perumahan adalah mengelompok, saling berdekatan antara satu rumah dengan rumah
lainnya. Beberapa bangunan rumah suku Lom tersebar dengan jarak antar rumah cukup jauh
dengan bangunan rumah panggung beratapkan rangkaian daun rumbia. Sistem rumah panggung
memungkinkan lantai rumah tidak menutupi tanah secara langsung, karena menurut suku Lom,
tanah sama halnya dengan manusia juga perlu bernafas. Bagi masyarakat suku Lom, khusus untuk
rumah yang tidak menggunakan sistem panggung harus ada ruangan di dalam rumah yang tidak

berlantai papan atau semen, terutama ruangan di dapur dan juga pada setiap bagian bawah tepi
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dinding dengan jarak beberapa meter harus terdapat lubang angin kecil sebagai tempat
pernafasan.
3. Upacara adat Nujuh Jerami

Sedekah Gebong atau Sedekah Kampong merupakan acara berkumpul dan makan bersama
dengan beberapa rumah. Pelaksanaan sedekah tepat pada tujuh hari setelah panen, karenanya
oleh masyarakat sekitar berubah namanya menjadi nuyjuh jerami. Nujuh berarti tujuh hari atau
seminggu setelah panen, dan jerami berarti padi%ang padi. Nujuh jerami adalah ungkapan rasa
syukur setelah mendapatkan hasil panen, dan berharap agar leluhur mereka dapat melindungi
ladang mereka untuk musim berikutnya. Para leluhur masyarakat Suku Lom melaksanakan ritual
nujuh jerami dengan mengucapkan doa-doa dan mantra menggunakan bahasa daerah yang
bertujuan untuk meminta perlindungan tanaman dan meningkatkan hasil panen.

4. Pengobatan penyakit menggunakan mantra

Masyarakat Suku Lom berpendapat bahwa penyebab penyakit ada yang berasal dari Sang
amipta dan ada yang berasal dari mahluk halus. Oleh sebab itu, para dukun atau tetua adat
mengandalkan pengobatannya dengan memohon pertolongan kepada Sang Pencipta. Masyarakat
Suku Lom terkenal dengan magis dan supernatural, bahkan dalam setiap pengobatan selalu
dihubungkan dengan mitos dan unsur magis dalam proses pengobatannya dengan menggunakan
tumbuhan obat, biasanya juga ditambahkan jampijampi atau mantra. Mantra digunakan untuk
menyembuhkan seseorang, terutama: penyakit pernafasan, demam, sakit kepala, pengaruh roh
kecil atau untuk angin, untuk memancing seseorang, untuk melindungi diri sendiri dan
kebun/ladang seseorang dari bahaya alam gaib

eterkaitan antara keanekaragaman hayati dengan sistem-sistem sosial yang hidup di

masyarakat, bisa dilihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tradisional dalam

memenuhi kebutuhan akan pangan, sandang, papan, obat-obatan dan spiritual (Rahayu
2004). Salah bentuk kearifan lokal masyarakat Lom yang diperoleh berupa pengetahuan masyarakat
Lom mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat-obatan yang sebagian besar diperoleh mereka
secara turun-menurun dari leluhur (Tabel 6). Pengetahuan masyarakat Lom mengenai tumbuhan obat
berbeda-beda mengenai pemanfaatannya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh tinggi rendahnya ilmu
pengetahuan seseorang, faktor daya ingat dikarenakan umur yang sudah mulai tua, dan banyak
tumbuhan yang hilang akibat rusaknya hutan karena aktivitas manusia, seperti penebangan hutan
secara liar, perkebunan, penambangan timah ilegal dan sebagainya. Pengetahuan masyarakat Lom

mengenai tumbuhan obat dipercleh secara turun temurun dari leluhur mereka. Tumbuhan obat yang
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digunakan sebagian besar ditemukan di hutan sekunder. Beberapa tumbuhan yang tidak ditemukan,
seperti kekupak hanya bisa ditemukan di hutﬁ Gunung Pelawan.

Rahayu (2004) menyatakan bahwa pada tatanan kehidupan masyarakat ftradisional berlaku
suatu aturan dan pembatasan dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Setiap masyarakat
senantiasa mengembangkan kearifan lingkungan yang kadang-kadang disertai sanksi magis dan
religius, guna menjaga keseimbangan dalam mengolah sumber daya alam. Berbagai pantangan dan
larangan mengkonsumsi makanan tertentu untuk jangka waktu tertentu dikembangkan sebagai
mekanisme pengendali. Masyarakat Lom yang mengetahui pemanfaatan tumbuhan sebagian besar
terdiri dari orang tua (umur 55 tahun ke atas), sedangkan generasi muda sudah tidak memperdulikan
pengetahuan pengobatan tersebut. Hal ini kemungkinan dikarenakan sudah ada jenis pengobatan
yang lebih moderen, misalnya: klinik, puskesmas dan rumah saakit. Purwanto et al. (2005)
menambahkan bahwa beberapa hal yang menyebabkan pengetahuan mulai ditinggalkan, diantaranya:
kepraktisan atau efisiensi dan masyarakat menganggap pengetahuan pengobatan yang mereka miliki
sebagai pengetahuan yang tertinggal atau kuno, sehingga mereka banyak memilih untuk
menggunakan obat kimiawi dari rumah sakit, klinik, puskesmas dan sebagainya. Penulis menemukan
beberapa tumbuhan yang diambil bagiannya sesuai dengan ketentuan tertentu dan ada tumbuhan
yang digunakan untuk magis, yaitu jeruk nipis untuk mengobati penyakit gangguan gaib. Jumlah
tumbuhan obat yang ditemukan di Bangka dan Bangka Barat adalah 90 jenis, sementara kelompok
penyakit yang ditemukan adalah 39 penyakit. Penyakit yang paling sering disembuhkan dengan
tumbuhan obat, yaitu sakit kepala dengan persentase 9,77% (Tabel 5), sedangkan tumbuhan obat
yang sering digunakan untuk menyembuhkan penyakit, yaitu kayu puleh (Eurycoma longifolia Jack.)
dari famili Simaroubaceae dengan persentase 5,26% (Tabel 6).




Tabel 5 Pesentase penyakit yang banyak disembuhkan dengan tumbuhan obat
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No Nama penyakit Persentase penyakit yang banyak disembuhkan (%)
1 Sakit kepala 9.77
2 Luka 7.52
3 Patahtulang 6.77
4 Ngllu sendi 6.77
5  Sakit tulang leher 6.77
6 Demam 6.02
7 Sakit kulit 6.02
8  Sakit perut 5.26
9  Beri-Beri 5.26
10  Sesak nafas 3.76
11 Sakit kuning 3.01
12 Cacar 3.01
13 Senggugut 3.01
14 Malaria 2.26
15 Batuk 2.26
16 Maag 2.26
17 Koreng 1.50
18 Pegeringan tali pusat bayi 1.50
19 Obat kuat 1.50

20 Kurak 1.50

21 Panas dalam 0.75

22 Gangguan gaib 0.75

23 Diare 0.75

24 Sinusitis/sertung 0.75

25  Aerg 0.75

26 Seplet/Harvest 0.75

27 Memar 0.75

28 Sariawan 0.75

29  Mimisan 0.75
30 Kutil 0.75
31 Jerawat 0.75
32 Perawatan ibu pasca melahirkan 0.75
33 Kencing manis 0.75
34 Beser 0.75
35 Peronawajah 0.75
36 Sango 0.75
37 Ledes 0.75
38 Sakit gigi 0.75

39 Penawas ﬁala ieniakit 0.75
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No Nama tumbuhan Persentase (%) No Nama tumbuhan Persentase (%)
1 Kayupuleh 526 46  Padibalok 0.75
2 Medang mencena 3.76 47  Mesirak 0.75
3 Mensepet 3.01 48  Mentangor perit 0.75
4 Kelingkak (T) 301 49  Mentangel 0.75
5  Tulang dayang say 226 50  Mentail 0.75
6  Mesenong 226 51 Mensunor 0.75
7 Mer 226 52  Mensenong berduri 0.75
8  Medangsang 226 53  Mengkudu 0.75
9  Ketepengkepiteng 226 54  Mengkubung 0.75
10 Kelapa 226 55  Mengkelik 0.75
11 Kedamang 226 56  Lunding 0.75
12 Kayu lubang 226 57  Lelepok 0.75
13 Belilik 226 58  Lelambek 0.75
14 Sepiding 1.50 59  Kunyit 0.75
15 Rukem 1.50 60  Kopi 0.75
16 Pedu Sabak 1.50 61  Ketuyut 0.75
17 Mentulang 150 62  Kesariek 0.75
18 Mengkirai 150 63  Kembang sepatu 0.75
19  Mengkeles 150 64  Kembang Mekah 0.75
20 Kernuduk 1.50 65 Kelor 0.75
21 Kedebik 1.50 66  Kelingkak (B) 0.75
22 Karajunte 1.50 67  Keladipikul 0.75
23 Tuba 0.75 68  Kekupak 0.75
24 Terung Kecubung 0.75 69 Kekelod 0.75
25  Sisel 075 70  Kekalai 0.75
26 Sirih 0.75 71  Kebentak 0.75
27 Simpur bini 075 72  Karanuse 0.75
28 Seru 075 73  Karamuang 0.75
29  Seral 0.75 74  Jumbal 0.75
30  Sarang semut 075 75 Julukantu 0.75
31 Samak 0.75 76  Jeruknipis 0.75
32 Sagu rarot 075 77 Jerukkunci 0.75
33 Rumput ngerut 075 78  Jelai 0.75
34 Remambong 075 79  Jambumente 0.75
35 Ranggung 0.75 80 llalang 0.75
36  Pisang rejang 0.75 81 Idat 0.75
37 Pisangraja 0.75 82  Gelam putih 0.75
38  Pinang 0.75 83  Gegareng/anggur hutan 0.75
39 Penedur urat 075 84 Gambir 0.75
40  Pelempang item 0.75 85 Ceraken 0.75
41 Pelawan 0.75 86  Buluh kuning 0.75
42 Pedu Pelanduk 0.75 87  Bonglai 0.75
43 Pandan wangi 0.75 88 Belulus 0.75
44 Pakeug 0.75 89  Bawang merah 0.75
45  Pakcong 0.75 90  Peanawar 0.75

Keterangan: T= Tempilang; B= Bangka
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Tumbuhan Obat yang Sulit Diperoleh

eberapa tumbuhan obat di Suku Lom, Belinyu memiliki habitus semak, liana hingga

pohon Tumbuhan obat ini sebagian besar tidak dilestarikan di daerah tersebut dan sulit

diperoleh, seperti: kebentak, kekupak, terung kecubung, kayu lubang, remambong,
penedur urat, mentangel dan mengkeles. Beberapa tumbuhan yang digunakan untuk ramuan obat di
Suku Lom Tempilang sulit ditemukan karena beberapa faktor di antaranya karena maraknya
pembukaan hutan untuk kegiatan pertanian seperti pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit.
Ada juga tumbuhan yang memang sulit didapatkan karena letaknya yang sangat jauh dan hanya boleh
diakses oleh batra saja yaitu tulang dayang say (Tabel 7).

Tabel 7 Daftar nama tumbuhan obat yang sulit diperoleh

118

No Nama lokal Nama ilmiah Famili Habitus Pengelolaan tumbuhan
1 Kebentak Wikstroemia androsaemifolia Decaisne  Thymelaceae Semak Tidak dilestarikan*
2 Kekupak - - Liana Tidak dilestarikan*
3 Terung kecubung - Solanaceae Semak Tidak dilestarikan*
4 Kayu lubang - - Pohon Tidak dilestarikan*
5  Remambong Glochidion celastroicles (Muell Arg) Pax  Euphorbiaceae Semak Tidak dilestarikan*
6  Penedururat Vanilla planiollia Orchidaceae Semak Tidak dilestarikan*
7 Mentangel Hedyolis rigida Mig. Rubiaceae Semak Tidak dilestarikan*
8  Karajunte - - Semak Tidak dilestarikan®
9 Jumbal - - - Tidak dilestarikan®

Tidak dilestarikan®

10 Tulang dayang say -
Perdu Dilestarikan®

11 Mengkubung - -
12 Ranggung Nephelium eriophetalum Mig. Sapindaceae Pohon Tidak dilestarikan®
13 Beliik Brucea javanica (L.) Merr. Simaroubaceae Pohon Tidak dilestarikan®

Keterangan: * (Bangka); * (Bangka Barat)

Beberapa tumbuhan obat yang sulit diperoleh Belinyu, Bangka, di antaranya: kebentak, kekupak,
terung kecubung, kayu lubang, remambong, penedur urat, mentangel, dan mengkeles. Tumbuhan-
tumbuhan yang sulit diperoleh di Tempilang Bangka Barat, yaitu: kara junte, jumbal, tulang dayang say,
megkubung, ranggung, kayu lubang dan belilik. Tumbuhan-tumbuhan tersebut sebagian besar tidak
dilestarikan. Hal ini diperkirakan karena beberapa tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan liar yang
habitatnya di hutan. Selain dari itu rusaknya hutan akibat aktivitas manusia, seperti: perkebunan,
pemukiman, penebangan hutan berlebihan dan penambangan timah ilegal diduga menjadi pemicu

tumbuhan obat yang ada di hutan menjadi jarang ditemukan hingga dapat punah.
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Penanganan Khusus Tumbuhan Obat

umbuhan obat Suku Lom di Belinyu yang memerlukan penanganan khusus berjumlah 4
jenis, dari habitus semak, perdu, hingga pohon (Tabel 8). Dari hasil pengumpulan data
tumbuhan obat di Dusun Pejem dan Dusun Air Abik, ada 4 jenis tumbuhan yang

memerlukan pengelolaan khusus, diantaranya seru’, kelapa hijau, ketuyut dan buluh kuning.

Tabel 8 Daftar nama tumbuhan yang memerlukan penanganan/persyaratan khusus dalam
pengambilannya

No Nama local Nama ilmiah Famili Habitus Pengelolaan tumbuhan

1 Seru'lpuspa Schima wallichiiDC. Korth ~ Theaceae Pohon Daun seru'yang muda diyakini bisa
meronakan wajah seorang wanita jika
digosokkan pada malam  bulan
purmnama*

2 Kelapa hijau Cocos nucifera var Viridis Arecaceae Pohon Untuk mengobati  penyakit seplet
dengan cara membuat minyak kelapa
dari kelapa hijau yang fandannya
menghadap ke arah Timur, kemudian
minyak tersebut dicampurkan dengan
kulit ular yang sudah mengelupas
(eksdisis) lalu dioleskan pada kulit yang
seplet*

3 Ketuyut/ ketakong ~ Nephentes sp. Nephentaceae Semak Kantong dari ketuyut dipecahkan pada
kening anak keci yang sering buang air
kecil*

4 Buluh kuning Bambusa vulgaris var. Poaceae Semak Akar buluh kuning yang menghadap ke

Striata Schrad. ex Wend| (Perdu) Timur diyakini bisa menyembuhkan
penyakit kuning*

Keterangan: * (Bangka)

1. Seru'/puspa

Seru’ adalah tumbuhan dengan famili Theaceae dengan nama ilmiah Schima wallichii DC. Korth.
Habitus berupa pohon. Tipe daun Seru’ yaitu majemuk imparipinnate, dengan helaian daun berbentuk
lanceolate, ujung helaian daun caudate, bentuk pangkal daun acuminate, mempunyai permukaan daun
halus, susunan pertulangan daun fongitudinal daﬁ tata letak daun distichous. Daun pucuk apabila
digosokkan pada malam bulan purnama diyakini oleh masyarakat Suku Lom di Dusun Air Abik bisa
meronakan wajah seorang wanita. Perlakuan khusus tumbuhan ini yaitu malam bulan purnama dapat
dijadikan salah satu kearifan tradisional masyarakat Lom di Dusun tersebut. Pengambilan bagian
tumbuhan ini, yaitu hanya pucuk saja dan hanya digunakan pada malam bulan purnama diduga
merupakan salah satu upaya dalam melestarikan tumbuhan ini agar terhindar dari kondisi kritis.
Pengambilan pucuk seru’ di malam bulan purnama diduga juga karena senyawa kimia yang terkandung

di dalamnya lebih baik dibandingkan dengan malam-malam lainnya.
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2. Kelapa hijau

Kelapa hijau merupakan tumbuhan monokotil dari famili Arecaceae yang bernama ilmiah Cocos
nucifera var Viridis. Kelapa hijau adalah tumbuhan obat yang memerlukan penanganan khusus jika
digunakan untuk mengobati penyakit seplet. Kelapa hijau yang dipilih haruslah dengan tandan kelapa
yang menghadap ke arah Timur. Pemilihan tandan kelapa yang spesifik ini merupakan tradisi daerah
setempat dalam pengobatan penyakit tersebut, karena apabila tidak sesuai dengan ketentuan tersebut
kemungkinan penyakit tersebut tidak bisa sembuh. Hal ini diperkirakan merupakan salah satu bentuk
pelestarian tumbuhan tersebut, yang hanya dengan mengambil bagian yang menhadap Timur agar
tumbuhan tersebut tidak diambil secara keseluruhan. Pengambilan tandan kelapa yang menghadap
Timur, diduga karena matahari terbit dari sebelah Timur sehingga kelapa bisa mendapatkan cahaya
matahari yang optimal untuk fotosintesisnya dan menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang lebih

baik untuk pengobatan penyakit.

3. Ketuyut/ketakong

Ketuyut/ketakong/kantong semar ini merupakan tumbuhan dari famili Nephentaceae yang
mempunyai kantung sebagai bentuk modifikasi daun yang dapat berfungsi menampung air dan
menjerat mangsanya berupa serangga. Ketuyut atau nama ilmiahnya Nephentes sp. diyakini penduduk
setempat untuk mengobati penyakit anak yang sering buang air kecil (beser). Pengelolaannya dengan
cara mengambil kantong semarnya dan dipecahkan pada kening seorang anak yang sering buang air
kecil. Penanganan khusus seperti ini merupakan warisan leluhur orang Lom untuk mengobati penyakit
tersebut. Kantong semar yang dipecahkan di kepala kemungkinan kandungan senyawa metabolit

sekundernya lebih tinggi dan bisa bereaksi langsung dengan tubuh.

4. Buluh kuning

Buluh kuning adalah tumbuhan dengan famili Poaceae yang mempunyai nama ilmiah Bambusa
vulgaris var. Striata Schrad. ex Wendl. Akar buluh kuning yaitu akar serabut dikarenakan tumbuhan ini
termasuk tumbuhan monokotil yang bisa kita jumpai hingga habitus perdu. Batangnya beruas-ruas dan
berwarna kuning. Akar tumbuhan ini diyakini bisa menyembuhkan penyakit kuning, tetapi harus dengan
cara tertentu. Akar buluh kuning yang menghadap ke Timur yang diyakini hanya bisa menyembuhkan
penyakit kuning tersebut. Hal ini juga termasuk kearifan tradisional dari masyarakat Lom yang harus
dijaga dan dilestarikan. Sama halnya dengan tandan kelapa yang menghadap ke Timur, akar buluh
kuning yang menghadap ke Timur diduga menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang lebih baik
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dibandingkan dengan akar buluh kuning yang menghadap ke arah lainnya, karena matahari terbit dari
sebelah Timur sehingga akar bisa mendapatkan cahaya matahari yang optimal untuk fotosintesisnya.

Tumbuhan obat yang digunakan oleh batra di Tempilang, sebagian besar merupakan bagian
akar. Untuk mengurangi penggunaan tumbuhan berlebih, salah satu batra menggunakan akar yang
sama untuk membuat lebih dari satu kali ramuan. Akar tersebut dikeringkan dan direbus berulang kali.
Tidak ada perlakuan khusus untuk tumbuhan obat yang hampir punah.
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GLOSARUM

Aruh Ganal adalah upacara adat yang terdapat pada suku Dayak, dimana upacara ini dilaksanakan
secara besar-besaran oleh seluruh warga kampung dan dihadiri undangan dari kampung lainnya.

Baduy adalah sebutan salah satu suku tertua di Jawa Barat.

Batra (obat tradisional) &ah sediaan dari berbagai bentuk yang berasal dari mineral, tanaman, maupun
hewan yang digunakan oleh rakyat untuk mengobati penyakit, menjaga kesehatan dan melancarkan proses faal
Eg dikehendaki.

Beje adalah sebuah kolam perangkap ikan yang dibuat oleh masyarakat (umumnya oleh suku Dayak)
di pedalaman hutan Kalimantan Tengah.

aeser adalah penyakit sefing pipis.

7

Desa Panglima Raja adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kuala Indragiri, Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau.

Emik adalah mengumpulkan seluruh informasi yang berasal dari masyarakat.

Etik adalah melakukan analisis berdasarkan disiplin keilmuan, baik antropologi, biologi dan kesehatan.

Enumerator adalah oranaang bertugas mengumpulkan data dengan kuisioner yang telah dibuat.

Etnobotani adalah uatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan.

Etnomedisin adalah cabang antropologi medis yang membahas tentang asal mula penyakit, sebab-
s.ebab dan cara pengobatan menurut kelompok masyarakat tertentu.

29

Fitokimia adalah ilmu yang mempelajari berbagai senyawa organik yang dibentuk dan disimpan oleh
tumbuhan, yaitu tentang struktur kimia, biosintetis, perubahan dan metabolisme, penyebaran secara
alami dan fungsi biologis dari senyawa organik.

Kaleka adalah daerah peninggalan nenek moyang Suku Dayak jaman dahulu kala.

Kalpataru adalah penghargaan yang diberikan kepada perorangan atau kelompok atas
jasanya dalam melestarikan lingkungan hidup di Indonesia.

Kampung Kuta adalah salah satu kampung adat yang diakui keberadaannya yang terletak di Desa
K.arangpaningal, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat.
43

Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secaragstari.

88
Konservasi adalah menggunakan sumber daya alam untuk memenuhi keperluan manusia dalam jumlah yang
besar dalam waktu yang lama.
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Ledes adalah penyakit yang terjadi pada selangkangan paha dan menimbulkan rasa perih dan terkadang sampai
menimbulkan bercak merah.

Masyarakat Baduy adalah kelompok masyarakat Sunda yang tinggal di Desa Kenekes, Kecamatan
Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Propinsi Banten.

Meramu adalah aktivitas “orang rimba" mencari berbagai jenis tanaman, baik tanaman obat-obatan,
untuk dikonsumsi, maupun dijual ke desa sekitar hutan.

Ngahuma adalah kegiatan membuat ladang.

Nujuh jerami adalah ungkapan rasa syukur setelah mendapatkan hasil panen, dan berharap agar
leluhur mereka dapat melindungi ladang mereka untuk musim berikutnya.

Nyipuh adalah bentuk kearifan lokal di Kampung Kuta berupa kegiatan membasuh diri (berwudhu) di
kawah/telaga.

Pamali adalah suatu keyakinan masyarakat Kampung Kuta mengenai kepercayaan spiritual terhadap
leluhur mereka dan berkembang menjadi norma yang mengatur periaku masyarakat lokal.

Perang ketupat adalah tradisi diyakini sebagai salah satu peninggalan Suku Lom di Desa Tempilang
yang dipusatkan di Pantai Pasir Kuning di Desa Air Lintang dan sekarang menjadi salah satu obyek
wisata dan dilakukan pada bulan ruwah dalam kalender islam (ruwah Tempilang)

Pukung himba adalah bagian dari kawasan hutan rimba yang dicadangkan untuk tidak
ditebangfdiegloitasi.

Pulau Tiga adalah salah satu daerah yang terletak di Kecamatan Bangurah Barat, Kabupaten Natuna,
Provinsi Kepulauan Riau.
RISTOJA adalah Riset Tumbuhan Obat dan Jamu yang diprakarsai oleh Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan Rl

Sanghiang Wenang adalah tuhan.
Sango adalah sakit tenggorokan
Sedekah Kampong adalah acara berkumpul dan makan bersama dengan beberapa rumah.

Senggugut adalah sakit perut pada saat menstruasi

Sepan-pahewan adalah tempat sumber mata air asin dimana binatang-binatang, seperti: rusa, kijang,
kancil dan lain-lain meminum air asin sebagai sumber mineral.

gértung adalah penyakit di dalam hidung yang menimbulkan bau busuk.

Snowball sampling adalah penarikan sampel bertahap yang makin lama respondennya makin
membesar. Penarikan model ini biasa diibaratkan dengan sebuah bola salju yang semula adalah kecil
berkembang menjadi membesar seraya dia menggelinding dari bukit.
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Songko bermesin adalah salah satu metode penangkapan ikan dan mengumpulkan kerang di Desa
Panglima Raja, Riau yang tidak diperbolekan karena dapat merusak laut.

Suku Jering adalah suku yang mendiami daerah aliran Sungai Jering, Bangka Barat

Suku Lom adalah suku yang diduga suku tertua di Sumatra (Profo Malayan) dan tertua di Bangka
Belitung.

Tajahan adalah suatu lokasi yang dikeramatkan oleh Suku Dayak khususnya yang menganut
kepercayaan Kaharingan.
Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat dan dig@Eflkan sebagai bahan
mentah dalam pembuatan obat moderen ataupun obat-obat tradisional, yaitu berupa daun, batang,
buah, bunga dan akarnya




A
Alergi 33,38,42,54

B

Batuk 33,38,39,42,54
Beri-beri  33,38,39,42,54
Beser 33,38,42,54,58,62
c

Cacar 33,34,38,39,40,42,54

D

Demam 12,32,33,38,39,40,42,52,54
Diare 33,39,42,54

G

Gangguan gaib 12,33,38,42,53,54

J
Jerawat 33,38,42,54

K

Kencing manis  34,38,42,54
Koreng 11,32,34,39,42,54
Kurak 34,38,42

Kutil  36,39,42,54

L

Ledes 11,32,34,42,54,63
Luka 11,32,34,38,39,42,54
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Maag 34,39,42,54
Malaria 11, 34,38,39,42,54
Memar 34,40,42,54
Mimisan 34,40,42,54

N
Ngilu sendi 35,38,39,40,42,54

0
Obat kuat 35,38,39,42,54

P

Panas dalam 35,39,42,54

Patah tulang 12,32,35,38,39,42 54
Penawar segala penyakit 35,42,54
Penurun panas 35,38,42,54
Pengeringan tali pusat bayi  35,42,54
Perawatan ibu pasca melahirkan 35,42,54
Perona wajah 35,39,42,54

S

Sango 37,39,42,54

Sakit gigi 35,39,42,54

Sakit kepala 35,36,38,39,40,42 52 53,54
Sakit kulit  36,38,39,42,54

Sakit kuning  36,38,39,42,54

Sakit perut  36,36,42,54

Sakit tulang leher  36,38,39,40,42,54
Sariawan 37,39,42,54

Senggugut  37,38,39,42,54,63
Seplet/hervest 37,38,42,54,58
Sesak nafas 37,38,42,54
Sinusitis/sertung  37,40,42,54,63




Bawang merah 34,38,41,55

Belilik 19,28,33,34,36,38,41,55,56
Belulus 24,36,38,41,55

Bonglai 19,33,38,41,55

Buluh kuning 15,36,38,41,55,57,58

c
Ceraken 23,36,38,41,55

G

Gambir 35,38,41,55
Gegareng 33,38,41,55
Gelamputih  26,37,38,41,55

Idat 26,36,38,41,55
llalang 33,35,38,41,55

J

Jambu mente 37,38,41,55

Jelai 15,28,30,36,38,41,55

Jeruk kunci  33,36,38,41,55

Jeruk nipis  33,36,38,41,55

Julukantu 22,33,38,41,53,55
Jumbal 35,41,55,56

K

Karajunte 33,36,38,41,55,56

Karamuang 24,36,38,41,55

Karanuse 23,36,38,41,55

Kayulubang 18,33,34,38,41,55,56

Kayu puleh 16,28,32,33,34,35,36,37,
38,41,53,55

Kebentak 13,28,34,38,41,55,56

Kedamang 25,35,36,38,41,55

Kedebik 17,30,34,38,41,55

Kekalai 27,36,38,41,55

Kekelot 26,35,38,41,55

Kekupak 14,28,30,36,38,41,55,56

Keladi pikul 37,38,41,55

Kelapa 30,33,34,37,41,55,57 58

Kelingkak (B) 13,28,30,33,38,42,55

INDEKS NAMA LOKAL TUMBUHAN

Kelingkak (T) 27,33,35,36,38,39,41,55
Kelor 35,38,42,55

Kembang mekah 27,37,38,42,55
Kembang sepatu 33,38,42,55
Kernuduk 20,28,36,38,41,55
Kesariek 22,36,38,42,55
Ketepeng/kepiteng 15,33,34,38,41,55
Kopi 35,38,42,55

Ketuyut 20,33,38,,42,55,57,58
Kunyit 34,38,42,55

L

Lelambek 7,17,33,38,42,55
Lelepok 14,35,39,42 55
Lunding 14,28,30,33,39,42,55

Medangsang 24,35,39,41,55
Medang mencena 16,32,34,35,36,39,41,55
Mengkeles 18,30,34,35,39,41,55
Mengkelik 16,36,39,42,55

Mengkirai  15,27,33,39,41,55
Mengkubung 26,35,39,42,55,56
Mengkudu 386,39,42,55

Mensenong 25,35,36,39,41,55
Mensenong berduri 24,35,39,42,55
Mensepet 21,30,35,36,37,39,41,55
Mensunor 7,17,30,33,39,42,55
Mensirak 23,37,39.42,55

Mentail 21,37,39,42,56

Mentangel 20,30,36,39,42,55
Mentangor perit 19,29,30,34,39,42,55
Mentulang 27,35,36,39,41,55

Mer 25,35,36,39,41,55

P

Padi balok 35,39,42,55
Pakcong 16,30,34,39,42,55
Pakeug 17,30,34,39,42 55
Pandan wangi 36,39,42,55
Pedu pelanduk 23,37,39,41,55
Pedu sabak 22,36,37,39,41,55
Pelawan 18,33,39,42,55
Pelempang item 13,36,39,42,55
Penawar 19,35,39,42,55




Penedur urat 34,39,42,55
Pinang 34,39,42,55
Pisang raja 34,39,42,55
Pisang rejang 33,42,55

R

Ranggung 34,39,42,55,56

Remambong 37,39,42,55,56
Rukam 13,28,30,34,39,41,55
Rumput ngerut  36,39,42,55

S

Sagurarot 7,21,28,39,42,55
Samak 26,37,39,40,42,55

Tumbuhan Obat Suku Lom  §7

Sarang semut  25,34,37,39,42,55
Sepiding 14,28,34,35,39,41,55
Serai 35,39,42,55

Seru’ 20,28,30,35,39,40,42,55,57
Simpur bini  18,34,39,40,42,55
Sirih  34,39,40,42,55

Sisel 21,28,30,33,40,42,55

T

Terung kecubung 37,40,42,55,56
Tuba 22,33,40,42,55
Tulang dayang say 35, 36,40,41,55,56




INDEKS NAMA ILMIAH TUMBUHAN

A

Adinandra sarosanthera Miq. 39

Allium cepal. 38

Ampelocissus thyrsiflora (Blume) Planch 38
Anacardium occidentale L. 38
Anchistrocladus tectorius Merr. 38
Anisophyllea disticha (Jack) Baillon 39
Areca catechu L. 39

Arthrophyllum diversifolium Blume 38

Baccaurea lanceolata (Mig). Mull. Arg.Di.Dc 39
Bambusa vulgaris var. Striata Schrad. Ex Wend| 38
Brucea javanica (L.) Merr 38

c

Callicarpa candicans Miq. 38
Calophyllum pulcherrimum Wall. 39
Cassia alatal. 38

Chionanthus ramiflorus Roxb. 38
Citrus aurantifolia (Christm.) swingle 38
Cocos nucifera var Viridis 38
Coelogyne sp. 7,39

Coffeaarabica L. 38

Coix facrymajobi L. 38

Cratoxylum arboresens (Vahl.) Blume 38
Crofon tiglium L. 38

Curcuma domestica Vahl. 38
Cymbropogon citratus (DC) Stepf 39

D

Daphnyphyllium laurinium (Benth) Baillon 39
Dillenia suffruticosa Griff 40
Derris eliptica Benth 40

E

Eurycoma longifolia Jack 38,53

F
Flacourtia rukam Zoll & Morr 39

G

Glochidion celastroides (Muell.Arg) Pax 39
Gynotroches axillaris Blume, Bijdr. 39

H

Hedyotis rigida Mig. 39
Henslowia umbellata Blume 7,39
Hibiscus rosa-sinensis L. 38

llex cymosa Bl. 39
Imperata cylindrica (L). P. Beauv 38

Maranta arundinacea L. 7,39
Melaleuca cajuputi Roxb. 38
Melastoma malabthricum L. 38
Moringa pterygosperma Gaertn 38
Morinda citrifoliaL. 39
Myrmecodia tuberosa Jack 39

N

Nephentes sp. 38

P

Pandanus amarylifolius Roxb. 38
Phoebe excelsa Nees 39
Phsyalis angulataL. 39
Phsycotria sp. 38

Piper betle L 40

Pteridium aquilinum (L.) Kuhn 39

R

Rhodomyrtus tomentosa W. Ait 38

S

Schima wallichiiDC. Korth 39
Stephania japonica (Tumb). Miers 38
Syzygium lineatum Merril & Perry 40




Syzygium muelleri Miq. 40
Syzygium perforatum (Mig.) Widodo 38

T

Trema orientalis (L.) Bl 39
Tristania sumatrana Miq. 39

u
Uncaria gambir (Hunth.) Roxb 38
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v

Vanilla planifollia Andrews 39
Vitis geniculata (Jack.) Merill 39

w
Wikstroemia androsaemifolia Decaisne 38

z

Zingiber purpureum Roxb. 38
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Jumlah jenis tumbuhan yang digunakan Suku Lom berjumlah 50 dari 34 famili
yang telah teridentifikasi di di Dusun Pejem, Dusun Air Abik, Kabupaten Bangka
dengan tiga famili yang paling banyak dimanfaatkan berturut-turut adalah
Rubiaceae, Myrtaceae, dan Poaceae. Dikoleksi 46 jenis tumbuhan dari 23famili
yang teridentifikasi dengan famili Myrtaceae sebagai famili dengan jenis
tumbuhan terbanyak yang dimanfaatkan di Kecamatan Tempilang di
Kabupaten Bangka Barat. Tercatat 32 jenis penyakit dan 20 jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Sakit kepala adalah penyakit yang
paling sering disembuhkan dengan tumbuhan obat (2,77%) dan tumbuhan ocbat
yang paling digunakan adalah kayu puleh (pasak bumi: Eurycoma longifolia
Jack). dari famili Simaroubaceae (5.26%). Hanya bagian tumbuhan saja yang
dimanfaatkan dalam pengobatan, dan ini diduga salah satu wujud pelestarian
tumbuhan.

Beberapa tumbuhan obat yang digunakan oleh Suku Lom terdiri dari rukem,
kelingkak, kayu pulih kebentak, kekupak, pedu sabak, pedu pelanduk dan
sebagainya, untuk mengobati penyakit, seperti: patah tulang, sakit tulang leher,
ngilu sendi, sakit kulit, luka, demam, malaria, maag dan jerawat.
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